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The rapid advancement of digital technology has transformed learning patterns, 
social interactions, and character formation among the digital native generation. 
These changes present new challenges for Islamic education in nurturing faith, 
morality, and ethical values amid the widespread influence of digital information. 
This study aims to analyze the concept of Islamic education presented in Tarbiyah 
fi Zaman al-Fitan by Shaykh Ali bin Yahya al-Haddadi and examine its relevance to 
the character development of digital natives. A qualitative approach employing 
library research was adopted through content analysis of the book as the primary 
source, supported by scholarly literature on Islamic education and digital 
generation studies. The findings reveal that the educational framework 
emphasizes the central role of parents as primary educators through gradual 

learning, the cultivation of strong Islamic faith, character development, and ethical conduct from an early 
age. These educational principles remain highly relevant for addressing contemporary digital challenges, 
including harmful online content, instant culture, declining family interaction, and cyberbullying. The study 
concludes that integrating Islamic educational values with the responsible use of digital technology 
provides a strategic framework for developing digitally competent individuals while strengthening their 
moral integrity and spiritual resilience. 

 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola belajar, interaksi sosial, 
dan pembentukan karakter generasi digital native. Kondisi tersebut 
menghadirkan tantangan baru bagi pendidikan Islam dalam menanamkan nilai-
nilai akidah, akhlak, dan adab di tengah derasnya arus informasi digital. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep pendidikan Islam yang terkandung 
dalam kitab Tarbiyah fi Zaman al-Fitan karya Syaikh Ali bin Yahya al-Haddadi 
serta menjelaskan relevansinya terhadap pembentukan karakter generasi 
digital native. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi pustaka melalui analisis isi kitab sebagai sumber utama yang didukung 
berbagai literatur mengenai pendidikan Islam dan perkembangan generasi 
digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan dalam kitab 
tersebut menempatkan keluarga, khususnya orang tua, sebagai pusat 

pendidikan dengan menekankan pembinaan akidah, pembiasaan ibadah, penanaman adab, serta 
pendidikan yang dilakukan secara bertahap sesuai perkembangan anak. Nilai-nilai tersebut tetap relevan 
dalam menghadapi tantangan era digital, seperti paparan konten negatif, budaya instan, menurunnya 
kualitas interaksi keluarga, dan cyberbullying. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai 
pendidikan Islam dengan pemanfaatan teknologi digital secara bijaksana dapat memperkuat ketahanan 
moral generasi digital native tanpa mengabaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan 

manusia, termasuk cara individu memperoleh pengetahuan, berinteraksi, dan membangun nilai-

nilai kehidupan (Grosman-Rimon & Wegier, 2024; Jamilatuzzahro & Alaudin, 2024; Salamzadeh 

et al., 2024). Kehadiran internet, media sosial, serta berbagai platform berbasis kecerdasan 

buatan telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan tanpa batas ruang maupun 

waktu (Rizal et al., 2024; Ummah, 2023). Bagi dunia pendidikan, perubahan ini menghadirkan 

peluang untuk memperluas akses terhadap sumber belajar sekaligus menuntut adanya 

penyesuaian pendekatan pembelajaran agar tetap relevan dengan karakter peserta didik masa 

kini (Aulia et al., 2025; Rifki Maulana et al., 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi 

digital bukan sekadar persoalan pemanfaatan teknologi, tetapi juga menyangkut bagaimana nilai-

nilai keislaman tetap dapat ditanamkan secara utuh di tengah perubahan budaya belajar yang 

semakin cepat. 

Generasi yang lahir dan tumbuh di lingkungan digital, atau yang dikenal sebagai digital 

native, memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka terbiasa 

memperoleh informasi secara instan, berinteraksi melalui media digital, serta menjadikan 

teknologi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Di satu sisi, kondisi tersebut membuka 

peluang besar bagi pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. Namun di sisi 

lain, kemudahan akses terhadap informasi juga membawa berbagai tantangan, seperti paparan 

konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, menurunnya intensitas komunikasi dalam 

keluarga, budaya serba instan, hingga melemahnya kemampuan melakukan refleksi dan 

pembentukan karakter. Situasi ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya dituntut 

mampu memanfaatkan teknologi, tetapi juga harus tetap menjadi fondasi dalam membentuk 

kepribadian dan akhlak generasi digital. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan merupakan proses pembinaan manusia secara 

menyeluruh yang mencakup penguatan akidah, pembentukan akhlak, pengembangan intelektual, 

serta pembiasaan ibadah. Pendidikan tidak berhenti pada proses transfer pengetahuan, 

melainkan diarahkan untuk membentuk pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. 

Oleh karena itu, berbagai karya ulama yang membahas konsep pendidikan Islam tetap memiliki 

relevansi untuk dikaji, terutama ketika dihadapkan pada tantangan sosial yang terus berkembang. 

Salah satu karya yang memberikan perhatian terhadap pembinaan keluarga dan pendidikan anak 

pada masa penuh tantangan adalah Tarbiyah fi Zaman al-Fitan karya Syaikh Ali bin Yahya al-

Haddadi. Kitab ini menawarkan berbagai prinsip pendidikan yang berorientasi pada penguatan 

akidah, adab, serta peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama (Amalia & 

Rahma, 2022; Umam et al., 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembahasan mengenai pendidikan 

Islam di era digital semakin berkembang. Sebagian penelitian berfokus pada inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi, integrasi media digital dalam pendidikan Islam, maupun 

strategi penguatan karakter peserta didik melalui berbagai platform digital (Habibah, 2022; Jamil 

et al., 2025; Tumiran et al., 2024; Umam et al., 2025). Penelitian lain juga mengkaji tantangan yang 

dihadapi generasi digital native, seperti menurunnya literasi moral, meningkatnya 

ketergantungan terhadap media digital, serta perlunya penguatan pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam (Fikri & Wibowo, 2025; Pratama et al., 2024; Rizal et al., 2024). Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak menempatkan teknologi sebagai objek 

kajian, sedangkan pembahasan mengenai pemikiran pendidikan yang bersumber dari literatur 

klasik Islam masih relatif terbatas. 
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Di sisi lain, kajian terhadap kitab Tarbiyah fi Zaman al-Fitan umumnya masih berfokus 

pada penjelasan isi kitab, konsep pendidikan keluarga, maupun nilai-nilai akhlak yang 

dikemukakan oleh penulis. Kajian tersebut belum banyak menghubungkan prinsip-prinsip 

pendidikan dalam kitab dengan karakteristik generasi digital native yang hidup pada era 

transformasi digital. Padahal, berbagai persoalan yang dihadapi generasi saat ini, seperti 

derasnya arus informasi, perubahan pola komunikasi keluarga, serta meningkatnya tantangan 

moral di ruang digital, memberikan konteks baru yang perlu dianalisis menggunakan perspektif 

pendidikan Islam. Dengan demikian, masih terdapat ruang kajian yang menghubungkan warisan 

pemikiran pendidikan Islam dengan dinamika pendidikan kontemporer. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda 

dengan menempatkan Tarbiyah fi Zaman al-Fitan bukan hanya sebagai sumber normatif 

pendidikan Islam, tetapi juga sebagai kerangka konseptual untuk memahami tantangan 

pendidikan pada era digital. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya dialog antara khazanah 

keilmuan Islam dengan perkembangan teknologi modern sehingga konsep-konsep pendidikan 

yang terkandung dalam kitab dapat dipahami secara kontekstual tanpa kehilangan landasan 

teologisnya. Integrasi tersebut sejalan dengan semangat pengembangan keilmuan Islam yang 

mendorong keterhubungan antara tradisi intelektual Islam dan persoalan-persoalan 

kontemporer. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengkaji relevansi konsep pendidikan Islam 

dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan terhadap pembentukan generasi digital native. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang lebih banyak membahas pendidikan digital atau mengulas isi kitab 

secara deskriptif, penelitian ini menganalisis hubungan antara prinsip-prinsip pendidikan yang 

dikemukakan Syaikh Ali bin Yahya al-Haddadi dengan kebutuhan pendidikan generasi yang 

tumbuh dalam ekosistem digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan 

konsep pendidikan Islam sebagaimana termuat dalam kitab, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

konsep tersebut dapat menjadi landasan dalam merespons tantangan pendidikan pada era 

digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 

pendidikan Islam yang terkandung dalam kitab Tarbiyah fi Zaman al-Fitan serta menjelaskan 

relevansinya bagi pembentukan generasi digital native. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan pendidikan Islam di era digital, 

sekaligus memperkaya kajian integrasi keilmuan dengan menghadirkan dialog antara pemikiran 

ulama klasik dan tantangan pendidikan kontemporer. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu rujukan dalam merumuskan strategi pendidikan yang mampu menghasilkan generasi 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan identitas, nilai, dan karakter 

keislamannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library 

research) untuk mengkaji konsep pendidikan Islam yang terkandung dalam kitab Tarbiyah fi 

Zaman al-Fitan karya Syaikh Ali bin Yahya al-Haddadi serta menganalisis relevansinya terhadap 

karakteristik generasi digital native. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami gagasan, nilai, dan prinsip pendidikan Islam secara mendalam melalui interpretasi 

terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan (Braun & Clarke, 2019; Vargas-Zeledon & Lee, 

2024). Penelitian tidak diarahkan untuk menguji hubungan kausal, melainkan untuk 
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menghasilkan sintesis konseptual yang menghubungkan pemikiran pendidikan Islam dengan 

tantangan pendidikan pada era digital. 

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder (Creswell & Poth, 2023; Stahl & 

King, 2020). Data primer berasal dari kitab Tarbiyah fi Zaman al-Fitan yang menjadi objek utama 

analisis. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku, prosiding, serta 

publikasi akademik yang membahas pendidikan Islam, pendidikan keluarga, generasi digital 

native, dan transformasi pendidikan pada era digital. Seluruh literatur dipilih secara purposif 

berdasarkan relevansi terhadap fokus penelitian, kredibilitas sumber, serta kontribusinya dalam 

memperkuat analisis konseptual. Penggunaan berbagai sumber tersebut bertujuan membangun 

dialog antara khazanah pemikiran Islam klasik dan perkembangan kajian pendidikan 

kontemporer. 

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) yang dipadukan 

dengan analisis tematik (Ahmed et al., 2025). Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi 

konsep-konsep utama pendidikan Islam yang terdapat dalam kitab, meliputi tujuan pendidikan, 

peran keluarga, pembinaan akidah, pembentukan adab, serta metode pendidikan anak. Tahap 

berikutnya mengelompokkan konsep-konsep tersebut ke dalam tema-tema yang relevan dengan 

karakteristik generasi digital native, kemudian membandingkannya dengan temuan-temuan 

dalam literatur kontemporer. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan secara deskriptif-

analitis untuk menjelaskan relevansi konsep pendidikan dalam kitab terhadap pengembangan 

pendidikan Islam di era digital serta menghasilkan sintesis konseptual yang dapat menjadi 

landasan bagi penguatan pendidikan keluarga dan pembentukan karakter generasi masa kini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Tarbiyah fi Zaman al-Fitan memandang pendidikan 

sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung secara menyeluruh sejak usia dini. 

Pendidikan tidak dibatasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi diarahkan untuk 

membentuk kepribadian yang berlandaskan akidah, ibadah, akhlak, dan adab. Perspektif tersebut 

menempatkan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama yang memiliki tanggung jawab 

utama dalam membangun karakter anak sebelum dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang lebih 

luas. Dalam konteks masyarakat modern, pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

memiliki orientasi yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan 

moral dan spiritual sebagai fondasi kehidupan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru yang tidak 

dijumpai pada masa sebelumnya. Arus informasi yang sangat cepat, meningkatnya penggunaan 

media digital sejak usia dini, serta perubahan pola interaksi sosial memengaruhi cara generasi 

digital native belajar, berkomunikasi, dan membangun identitas diri. Oleh karena itu, konsep 

pendidikan yang terdapat dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan menjadi menarik untuk dianalisis 

kembali karena menawarkan prinsip-prinsip pendidikan yang tetap relevan dalam menghadapi 

perubahan sosial dan teknologi. Pembahasan berikut menjelaskan konsep-konsep utama 

pendidikan Islam dalam kitab tersebut sekaligus mengaitkannya dengan kebutuhan pendidikan 

generasi digital native. 

 

Konsep Pendidikan Islam dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan 

Analisis terhadap Tarbiyah fi Zaman al-Fitan menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

dibangun di atas prinsip pembinaan manusia secara utuh (holistic education). Pendidikan 

dipahami sebagai proses yang mengintegrasikan aspek keimanan, akhlak, intelektual, dan sosial 
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sehingga menghasilkan pribadi yang memiliki keseimbangan antara hubungan dengan Allah 

(ḥabl min Allāh) dan hubungan dengan sesama manusia (ḥabl min al-nās). Dalam perspektif 

tersebut, keberhasilan pendidikan tidak diukur semata-mata melalui pencapaian akademik, 

tetapi melalui terbentuknya karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Salah satu konsep utama yang dikemukakan dalam kitab adalah sentralitas keluarga 

sebagai institusi pendidikan pertama (Kartikasari, 2024). Orang tua diposisikan sebagai pendidik 

utama yang bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai Islam sejak usia dini melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan pendampingan yang berkelanjutan. Pendidikan dalam keluarga dipandang 

sebagai fondasi yang menentukan keberhasilan pendidikan pada tahap berikutnya (Hikmat, 

2025; Suh & Calabrese, 2025). Oleh karena itu, kualitas hubungan antara orang tua dan anak 

menjadi faktor penting dalam membangun kepribadian yang kuat sebelum anak berinteraksi 

dengan lingkungan sosial yang lebih luas. 

Kitab ini juga menekankan pentingnya pendidikan yang dilakukan secara bertahap sesuai 

dengan perkembangan psikologis anak. Pembentukan karakter tidak dipahami sebagai proses 

instan, melainkan berlangsung melalui tahapan yang mempertimbangkan kesiapan intelektual, 

emosional, dan spiritual peserta didik. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

Islam memberikan perhatian terhadap perkembangan manusia secara alamiah, sehingga setiap 

tahap pendidikan memiliki tujuan dan metode yang berbeda sesuai dengan usia serta tingkat 

kematangan anak. 

Selain itu, penguatan akidah menjadi inti dari keseluruhan proses pendidikan. 

Penanaman tauhid diposisikan sebagai dasar yang membimbing peserta didik dalam 

membedakan nilai yang benar dan salah, sekaligus menjadi landasan dalam mengambil 

keputusan ketika menghadapi berbagai perubahan sosial. Akidah yang kokoh dipandang mampu 

membentuk kesadaran moral sehingga peserta didik tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan 

yang bertentangan dengan ajaran Islam. Dengan demikian, pendidikan akidah tidak hanya 

berkaitan dengan aspek keyakinan, tetapi juga menjadi dasar pembentukan karakter dan perilaku 

sehari-hari. 

Aspek lain yang memperoleh perhatian besar adalah pendidikan adab. Kitab Tarbiyah fi 

Zaman al-Fitan menempatkan adab sebagai manifestasi nyata dari keimanan. Pendidikan tidak 

hanya menghasilkan individu yang memiliki pengetahuan agama, tetapi juga melahirkan pribadi 

yang menghormati orang tua, guru, masyarakat, dan mampu menjaga etika dalam kehidupan 

sosial. Konsep tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam mengintegrasikan dimensi 

spiritual dengan perilaku sosial sehingga nilai-nilai Islam dapat diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tabel 1. Konsep Pendidikan Islam dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan 

Aspek Konsep Pendidikan Islam Implementasi pada Era Digital 

Tujuan 
pendidikan 

Pembentukan insan beriman 
dan berakhlak 

Penguatan karakter di samping 
literasi digital 

Lingkungan 
pendidikan 

Keluarga sebagai pusat 
pendidikan 

Pendampingan penggunaan media 
digital oleh orang tua 

Strategi 
pendidikan 

Keteladanan dan pembiasaan Edukasi digital berbasis praktik dan 
contoh 

Nilai utama Akidah, adab, dan tanggung 
jawab 

Etika digital dan penggunaan media 
yang bijaksana 
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Hasil yang 
diharapkan 

Pribadi saleh dan berilmu Generasi digital native yang 
kompeten, berkarakter, dan 
berintegritas 

 

Relevansi Konsep Pendidikan Islam terhadap Generasi Digital Native 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara anak dan remaja memperoleh 

informasi, membangun relasi sosial, serta membentuk cara pandang terhadap kehidupan. 

Generasi digital native tumbuh dalam lingkungan yang hampir seluruh aktivitasnya bersentuhan 

dengan perangkat digital. Kondisi tersebut menghadirkan peluang bagi proses belajar yang lebih 

terbuka, tetapi sekaligus memunculkan tantangan berupa derasnya arus informasi, melemahnya 

kontrol sosial, serta meningkatnya paparan terhadap nilai-nilai yang tidak selalu sejalan dengan 

ajaran Islam. Dalam situasi seperti ini, konsep pendidikan yang terdapat dalam Tarbiyah fi Zaman 

al-Fitan memiliki relevansi yang kuat karena menempatkan pembentukan akidah dan akhlak 

sebagai fondasi sebelum penguasaan aspek lainnya. 

Penguatan akidah menjadi titik awal pendidikan dalam kitab tersebut. Akidah tidak 

dipahami sebatas materi yang harus dihafalkan, tetapi sebagai dasar berpikir yang membentuk 

cara seseorang menilai berbagai fenomena di sekitarnya. Bagi generasi yang hidup di tengah arus 

informasi digital, kemampuan memilah informasi menjadi kebutuhan yang semakin penting 

(Kemendikdasmen, 2024; Muaviah et al., 2023; Putri et al., 2025). Informasi yang diterima melalui 

media sosial, platform digital, maupun berbagai aplikasi tidak seluruhnya membawa manfaat. 

Oleh karena itu, akidah berfungsi sebagai landasan dalam membangun kesadaran kritis sehingga 

peserta didik mampu membedakan informasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dari informasi 

yang berpotensi menyesatkan atau merusak karakter. 

Aspek lain yang memperoleh perhatian besar adalah pendidikan adab. Perubahan pola 

komunikasi akibat perkembangan teknologi telah menggeser sebagian interaksi tatap muka 

menjadi komunikasi melalui ruang digital. Perubahan tersebut sering kali diikuti oleh 

menurunnya etika berkomunikasi, meningkatnya ujaran kebencian, penyebaran informasi tanpa 

verifikasi, hingga munculnya perilaku cyberbullying. Dalam konteks ini, konsep adab yang 

dijelaskan dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan tidak kehilangan relevansinya. Nilai-nilai seperti 

menjaga lisan, menghormati orang lain, bersikap santun, dan bertanggung jawab atas setiap 

perkataan dapat menjadi landasan etika dalam berkomunikasi, baik di ruang nyata maupun di 

ruang digital. 

Peran keluarga juga memperoleh penekanan yang sangat kuat (Amida et al., 2022; 

Hastalona et al., 2025; Kartikasari, 2024). Kitab tersebut memandang orang tua sebagai pendidik 

pertama yang bertanggung jawab membentuk kepribadian anak melalui keteladanan dan 

pembiasaan. Pandangan ini semakin penting ketika sebagian besar aktivitas anak berlangsung di 

lingkungan digital yang sulit diawasi secara penuh. Pendampingan orang tua tidak lagi cukup 

dilakukan melalui pengawasan terhadap aktivitas di luar rumah, tetapi juga mencakup 

pendampingan dalam penggunaan teknologi, pemilihan konten digital, serta pembentukan 

kebiasaan bermedia yang sehat. Dengan demikian, keluarga tetap menjadi ruang utama dalam 

membangun ketahanan moral generasi digital native. 

Tabel 2. Relevansi Konsep Pendidikan Islam terhadap Generasi Digital Native 

Konsep Pendidikan Tantangan Era Digital Relevansi 

Penguatan akidah Arus informasi tanpa batas 
Menjadi dasar dalam menyaring 
informasi sesuai nilai Islam 
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Pendidikan adab 
Menurunnya etika 
komunikasi digital 

Membentuk budaya komunikasi yang 
santun dan bertanggung jawab 

Peran keluarga 
Berkurangnya interaksi 
langsung 

Memperkuat pendampingan 
penggunaan teknologi digital 

Pendidikan bertahap 
Perkembangan psikologis 
yang dipengaruhi media 
digital 

Menyesuaikan metode pendidikan 
dengan tahap perkembangan anak 

Keteladanan 
Dominasi figur publik di 
media sosial 

Orang tua tetap menjadi teladan 
utama dalam pembentukan karakter 

 

Integrasi Nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Generasi Digital Native 

Perubahan lingkungan belajar akibat perkembangan teknologi digital tidak mengubah 

tujuan utama pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia. Yang berubah adalah cara nilai-nilai tersebut ditransmisikan kepada peserta didik. Dalam 

konteks ini, Tarbiyah fi Zaman al-Fitan menawarkan prinsip-prinsip pendidikan yang tetap 

relevan karena menempatkan nilai sebagai inti dari seluruh proses pendidikan. Teknologi 

dipandang sebagai sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memperluas akses pembelajaran, 

tetapi tidak dapat menggantikan fungsi pendidikan dalam membangun kesadaran moral dan 

spiritual (Nauvan et al., 2024; Supriandi & Muthmainah, 2023; Yani, 2023). Dengan demikian, 

keberhasilan pendidikan pada era digital tidak hanya diukur melalui penguasaan teknologi, 

melainkan juga melalui kemampuan peserta didik menggunakannya secara bertanggung jawab. 

Salah satu gagasan yang menonjol dalam kitab adalah pentingnya keteladanan sebagai 

metode pendidikan. Pendidikan karakter tidak dibangun melalui nasihat semata, tetapi melalui 

contoh nyata yang diberikan oleh orang tua dan pendidik dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip 

tersebut tetap memiliki makna penting ketika anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya 

di ruang digital. Kehadiran orang tua sebagai teladan dalam menggunakan teknologi, menyikapi 

informasi, dan membangun komunikasi yang santun akan memberikan pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan sekadar pembatasan penggunaan perangkat digital (Maulana & Wardana, 2025). 

Keteladanan menjadi bentuk pendidikan yang mampu menghubungkan nilai-nilai Islam dengan 

realitas kehidupan yang dihadapi generasi digital native. 

Kitab Tarbiyah fi Zaman al-Fitan juga menempatkan pembiasaan sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari proses pendidikan. Karakter tidak terbentuk melalui pembelajaran yang 

bersifat sesaat, tetapi berkembang melalui praktik yang dilakukan secara konsisten. Prinsip ini 

dapat diterapkan dalam membangun budaya digital yang sehat, misalnya melalui pembiasaan 

memverifikasi informasi sebelum membagikannya, menjaga etika dalam berkomunikasi di media 

sosial, mengelola waktu penggunaan gawai, serta memanfaatkan teknologi untuk kegiatan yang 

memberikan manfaat. Pembiasaan tersebut menjadi jembatan antara ajaran normatif Islam 

dengan perilaku sehari-hari yang dibutuhkan dalam kehidupan digital. 

Pembahasan ini juga memperlihatkan bahwa pendidikan Islam memiliki karakter yang 

adaptif terhadap perubahan zaman. Nilai-nilai yang terdapat dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan 

tidak dibatasi oleh konteks sosial ketika kitab tersebut ditulis, tetapi mengandung prinsip-prinsip 

universal yang dapat diterapkan pada berbagai situasi. Penguatan akidah, pembentukan adab, 

tanggung jawab keluarga, serta pendidikan yang dilakukan secara bertahap tetap menjadi 

kebutuhan mendasar meskipun lingkungan belajar telah mengalami transformasi akibat 

perkembangan teknologi (Hidayat, 2014). Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

memiliki kemampuan untuk berdialog dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tanpa kehilangan identitas maupun landasan normatifnya. 
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Integrasi antara pendidikan Islam dan perkembangan teknologi pada akhirnya tidak 

dapat dipahami sebagai upaya mempertentangkan tradisi dengan modernitas (Ade Putri 

Wulandari, 2020; Hidayat, 2014; Mahendra et al., 2025). Keduanya justru dapat saling melengkapi 

apabila teknologi ditempatkan sebagai instrumen yang mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan. Dalam perspektif ini, kompetensi digital perlu berkembang seiring dengan 

penguatan akhlak, tanggung jawab sosial, dan kesadaran spiritual. Pendekatan tersebut 

memberikan ruang bagi lahirnya generasi yang tidak hanya mampu beradaptasi dengan 

perubahan teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan menjaga identitas keislaman dalam setiap 

aktivitas digital yang dilakukan. 

Tabel 3. Integrasi Konsep Pendidikan Islam dengan Kebutuhan Generasi Digital Native 

Nilai Pendidikan 

Islam 

Implementasi pada Era 

Digital 

Dampak yang Diharapkan 

Penguatan akidah Literasi digital berbasis nilai 

Islam 

Kemampuan menyaring informasi 

dan membangun cara berpikir kritis 

Pendidikan adab Etika komunikasi dan 

interaksi di media digital 

Terbentuknya budaya digital yang 

santun dan bertanggung jawab 

Keteladanan Orang tua dan guru menjadi 

model penggunaan 

teknologi 

Penguatan karakter melalui praktik 

nyata 

Pembiasaan Disiplin dalam penggunaan 

media digital dan 

pengelolaan waktu 

Terbangunnya perilaku digital yang 

sehat 

Peran keluarga Pendampingan dan 

komunikasi yang intensif 

Ketahanan moral dan spiritual 

generasi digital native 

 

Secara keseluruhan, kajian terhadap Tarbiyah fi Zaman al-Fitan memperlihatkan bahwa 

konsep pendidikan Islam yang dikembangkan Syaikh Ali bin Yahya al-Haddadi masih memiliki 

relevansi yang kuat dalam menjawab tantangan pendidikan pada era digital. Relevansi tersebut 

tidak terletak pada penyesuaian terhadap perkembangan teknologi semata, tetapi pada 

kemampuannya menghadirkan prinsip-prinsip pendidikan yang bersifat universal dan dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks. Pendidikan yang berpusat pada penguatan akidah, 

pembentukan adab, keteladanan, dan tanggung jawab keluarga memberikan fondasi yang kokoh 

bagi pembentukan generasi digital native. Dengan demikian, transformasi digital seharusnya 

dipahami sebagai peluang untuk memperluas media dan strategi pembelajaran, sementara nilai-

nilai pendidikan Islam tetap menjadi orientasi utama dalam membentuk manusia yang 

berintegritas, berakhlak mulia, dan mampu memanfaatkan teknologi secara arif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam dalam Tarbiyah fi Zaman al-

Fitan memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan pendidikan generasi digital native. Prinsip-

prinsip pendidikan yang dikemukakan Syaikh Ali bin Yahya al-Haddadi, seperti penguatan akidah, 

pembentukan adab, pendidikan yang dilakukan secara bertahap, keteladanan, serta peran sentral 

keluarga, tetap menjadi fondasi yang penting dalam membentuk karakter di tengah 

perkembangan teknologi digital. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 
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normatif, tetapi juga memberikan arah bagi pengembangan pendidikan Islam yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa tantangan pendidikan pada era digital tidak 

dapat direspons hanya melalui peningkatan literasi teknologi. Penguasaan teknologi perlu 

diimbangi dengan penguatan nilai-nilai keislaman agar generasi digital native mampu 

memanfaatkan ruang digital secara bertanggung jawab. Dalam konteks tersebut, keluarga tetap 

memegang peran strategis sebagai lingkungan pendidikan pertama yang membangun kebiasaan, 

etika, dan ketahanan moral anak, sementara teknologi diposisikan sebagai sarana yang 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam, bukan sebagai pengganti proses pendidikan itu 

sendiri. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan konsep pendidikan Islam 

yang terdapat dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan dengan konteks pendidikan kontemporer. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran ulama klasik masih memiliki relevansi untuk 

menjawab berbagai persoalan pendidikan pada era digital, sekaligus memperkuat integrasi 

antara khazanah intelektual Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Temuan 

tersebut memperkaya pengembangan pendidikan Islam yang tidak hanya adaptif terhadap 

perubahan zaman, tetapi juga tetap berlandaskan pada nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. 

Penelitian ini masih terbatas pada analisis kepustakaan sehingga belum mengeksplorasi 

implementasi konsep pendidikan dalam praktik pendidikan keluarga maupun lembaga 

pendidikan Islam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan studi empiris 

yang melibatkan keluarga Muslim, sekolah, madrasah, atau pesantren untuk menguji bagaimana 

prinsip-prinsip pendidikan dalam Tarbiyah fi Zaman al-Fitan diterapkan dalam membentuk 

karakter generasi digital native. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris yang memperkuat relevansi konsep pendidikan Islam dalam menjawab tantangan 

pendidikan pada era digital. 
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